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Satu Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang beriklim tropis dan Indonesia 

juga dilewati oleh garis katulistiwa yang berpengaruh terhadap kondisi alam 

disekitarnya. Untuk itu diperlukan desain dan pola pengerjaan yang tepat agar bangun 

tersebut dapat mengatasi masalah seperti cuaca. Maka  cara pembangunan di daerah 

tropik lembab harus selalu mengusahakan pengaliran hawa udara yang mudah 

menembus seluruh ruangan dan sebanyak mungkin unsur-unsur bangunan secara 

terus menerus, agar kelembaban hawa tidak terlalu merusak. Diperlukan angin 

dengan kecepatan ± 0.9-9 Km/jam untuk kenyamanan. Ventilasi udara pada suatu 

bangunan sangat penting untuk kita sebagai penghuni di dalamnya. Telah disinggung, 

bahwa ventilasi udara atau pengaliran udara yang perlahan-lahan namun terus-

menerus sangat diperlukan, agar hawa dalam ruangan selalu diganti dengan hawa 

yang bersih dan sehat. 

Dalam penelitian ini difokuskan pada perpindahan panas secara konveksi 

yang terjadi pada hunian. variasi ventilasi yang digunakan pada penelitian ini ada 4 

posisi, yaitu posisi bawah, tengah, atas dan atas yang tak sesisi dengan lubang pintu. 

Tujuanya adalah untuk mengetahui besar laju perpindahan panas konveksi di dalam 

hunian dan mengetahui temperatur ruangan terendah pada prototype rumah yang 

telah divariasi dengan ventilasi yang berbeda. 

 Penelitian tentang Pengaruh Variasi Posisi Ventilasi Terhadap Temperatur 

Hunian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Konversi Energy Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember. Pengambilan data dilakukan sebanyak 

tiga kali dan dimulai pada pukul 09:00 sampai pukul 14:00.  
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Ruangan yang mempunyai laju perpindahan panas konveksi dan konduksi 

terbesar dari pengulangan hari 1 sampai 3 adalah pada ruangan kondisi 3. Besarnya 

adalah 1,09 Watt pada pukul 12:30, pada hari kedua  sebesar 1,71 Watt pada pukul 

13:30 dan pada hari ketiga sebesar 0,50 terjadi pada pukul 12:00. Hal ini terjadi 

karena pada hunian pertama ini menggunakan ventilasi yang letaknya berada paling 

atas, sehingga ketika kalor masuk terjadi perbedaan berat jenis udara, udara yang 

mempunyai temperatur lebih tinggi akan berada di atas. Jadi ketika posisi ventilasi 

berada di atas, udara panas akan berada di atas pada rungan tersebut sehingga udara 

panas dengan mudah keluar melalui ventilasi tersebut. Hunian yang mempunyai 

temperatur terendah dari pengulangan hari pertama sampai hari ketiga adalah hunian 

posisi ke 3. Temperatur pada hunian tersebut tertinggi hanya mencapai 32.3 
o
C pukul 

12:30 pada hari pertama, 36,5 
o
C pukul 13:30 pada hari kedua dan 34,3 pukul 11:30 

pada hari ketiga. 
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SUMMARY  

 

 EFFECT OF VARIATION OF VENTILATION POSITION TOWARDS  

ROOM TEMPERATURE; Teguh Pujianto, 091910101042; 59 Pages; Program Tier 

One study Mechanical Engineering Department of Mechanical Engineering Faculty 

of Engineering, University of Jember. 

 

Indonesia is a tropical archipelago and Indonesia also passed by the equator 

affect the surrounding natural conditions. It required the design and pattern work up 

the proper order to solve the problem as the weather. So how development in the 

humid tropics should always strive for jetting air easily penetrates the air as much as 

possible throughout the room and the building elements continuously, so that the air 

humidity is not too damaging. Required winds of ± 0.9-9 km / h for convenience. 

Ventilation in a building is very important to us as residents in it. Mentioned, that the 

air vents or air stream which slowly but constantly is necessary, so that the air in the 

room is always replaced with a clean and healthy air. 

In the current study focused on convection heat transfer that occurs in 

occupancy. Variations of ventilation used in this study there are 4 positions, ie the 

position of lower, middle, upper and top with a hole that is not same side of the door. 

The goal is to find a great rate of convection heat transfer inside the room occupancy 

and determine the lowest temperature at which the prototype has varied with different 

ventilation. 

Research on the Effect of Temperature Variation Position against Residential 

Ventilation will be held at the Energy Conversion Laboratory Department of 

Mechanical Engineering Faculty of Engineering, University of Jember. Data 

collection was performed three times and starting at 09:00 until 14:00. 

The rooms that have a rate of convection and conduction heat transfer from 

the repetition of the biggest days 1 to 3 is the condition of the room 3. The amount is 

1.09 Watt at 12:30, on the second day of 1.71 Watts at 13:30 and on the third day of 
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0.50 occurred at 12:00. This happens because at the first residential ventilation that is 

located at the top, so that when there is a difference of heat incoming air density, the 

air has a higher temperature will be above. So when the vent is in the top position, the 

heat will be on top in the preference so that hot air can easily get out through the 

vents. The room having the lowest temperature of repetitions the first day until the 

third day is a residential position 3. The temperature at the highest occupancy only 

reached 32.3 ° C at 12:30 on the first day, 36.5 ° C 13:30 on the second day and 34.3 

at 11:30 am on the third day. 
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